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Abstract

This study aims to determine the effect of learning interest on student learning activity. Peer
environment on student learning activity. Student learning facilities on student learning activity.
Learning discipline on student learning activity. Simultaneously the influence of learning interest,
peer environment, learning facilities, and student learning discipline. This type of research is
quantitative. The population of this study was class X Accounting students of SMK N 03
Mukomuko, the sampling technique used was Total Sampling with a sample size of 65 students.
Data analysis was assisted by the SPSS version 21 and Reviews version 8 programs. Based on the
results of the study, it can be concluded that there is a significant positive influence between the
influence of learning interest, peer environment, and learning discipline on the learning activity of
class X Accounting students of SMK N 03 Mukomuko.
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Pengaruh Minat Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, Fasilitas Belajar Dan
Disiplin Belajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas X Akuntansi Di Smk
N 03 Mukomuko

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Minat belajar terhadap keaktifan belajar siswa,
Lingkungan teman sebaya terhadap keaktifan belajar siswa, Fasilitas belajar siswa terhadap
keaktifan belajar siswa, Disiplin belajar terhadap keaktifan belajar siswa, Secara bersamaan
pengaruh minat belajar, lingkungan teman sebaya, fasilitas belajar, dan disiplin belajar siswa. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penilitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi SMK N 03
Mukomuko, Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling dengan jumlah sampel 65
siswa. Analisis data dibantu dengan program SPSS versi 21 dan EVIEWS versi 8. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan antara Pengaruh minat
belajar, lingkungan teman sebaya dan disiplin belajar terhadap keaktifan belajar siswa kelas X
Akuntasi SMK N 03 Mukomuko.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor umum dalam memaksimalkan manusia dalam segala bidang.
Pendidkan sangat berperan dalam membetuk baik atau buruknya pribadi manusia (Puerta Gémez
et al., 2024); (Darling-Hammond et al., 2020). Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat
serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan
muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Dwivedi et al., 2021); (Bozkurt et al., 2023); (Tadesse
& Muluye, 2020). Namun,kendala yang dihadapi oleh dunia pendidikan tidak mudah. banyak hal
yang masih harus dibenahi. Salah satu permasalahan umum dalam dunia pendidikan adalah
kurangnnya aktivitas belajar peserta didik. Faktor yang mempegaruhi diantaranya adalah faktor
pendidikan dan model pembelajaran yang digunakan. Saat ini masih banyak pendidik yang
mengajarkan hanya dengan cara menyampaikan ilmu kepada peserta didik dengan motode
ceramah. Sehingga peserta didik cendrung bersifat pasif dan hanya menunggu pengetahuan dari
pendidik.

Pendidik terlihat sebagai pusat dari pembelajaran sedangkan peserta didik diposisikan
sebagai pihak yang tidak tahu apa-apa, sehingga membuat siswa tidak aktif dalam proses belajar
mengajar sedang berlangsung di SMKN 03 mukomuko dapat diri dalam memecahkan suatu
permasalahan atau soal, dan menilai kemampuan yang dimilikinya dengan hasil yang ia peroleh
untuk merangsang keaktifan bejar dalam peroses pembelajaran, guru berperan untuk merancang
sistem pembelajaran ini sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa. Penyebab rendahnya
aktivitas belajar siswa karena beberapa faktor, diantaranya adalah; guru masih kurang kreatif dan
inovatif dalam menyampaikan pelajaran, dimana guru masih menggunakan metode ceramah dan
diskusi sederhana yang kurang melibatkan siswa sehingga siswa menjadi cepat bosan bahkan
terkadang siswa hanya duduk saja, diam dan tidak mempunyai ide/gagasan, sering kali dalam
proses pembelajaran adanya kecenderungan siswa tidak mau bertanya pada guru meskipun
sebelumnya belum mengerti materi yang diajarkan ditambah lagi waktu pembelajaran yang sangat
singkat sehingga siswa tidak mempunyai kesempatan untuk mengeksplorasi pelajaran tersebut,
kurangnya media pembelajaran, dan guru yang belum terampil keaktifan terdapat beberapa faktor
yang diduga mempengaruhi keaktifan belajar salah satu faktor tersebut minat belajar (Haleem et
al., 2022).

Salah satu faktor eksternal sosial yang mempengaruhi keaktifan belajar yaitu lingkungan
teman sebaya. (Kretschmann et al., 2021); (Maunder & Monks, 2019), menyatakan bahwa teman
sebaya merupakan anak atau remaja yang mempunyai tingkat umur dan tingkat kedewasaan yang
sama. Fungsi utama dari teman sebaya memberikan sumber informasi dan perbandingan diluar
lingkungan keluarga, sehingga hubungan dengan teman sebaya dapat mempengaruhi baik
buruknya perilaku yang ditimbulkan anak tersebut. Dalam lingkungan teman sebaya sangat
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berpengaruh bagi perkembangan prestasi belajar siswa, jika hubungan dengan teman sebaya yang
positif maka akan bedampak positif, dan sebaliknya jika hubungan dengan teman sebaya yang
negatif maka akan berdampak negatif juga. Terkadang siswa lebih suka mengikuti gaya dan
tingkah laku dari teman — temannya. Misalnya siswa yang berteman dengan siswa yang rajin maka
akan memiliki sikap yang sama dengan siswa tersebut, dan sebaliknya siswa yang berteman
dengan siswa yang kurang rajin dan masa bodo maka akan cenderung memiliki sikap yang sama
dengan siswa tersebut. Lingkungan teman sebaya tidak terlepas dari teman bergaul disekolah
maupun di rumah. Lingkungan teman sebaya yang baik dapat mendukung kminat belajar siswa
yang diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Menurut (Gebresilase & Zhao,
2023); (Watts et al., 2024), menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikasi teman
sebaya terhadap keaktifan belajar.

Metodologi

Jenis penelitin ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X Akuntansi SMK N 03 Mukomuko dalam penelitian ini peneliti menggunakan
sampel sebanyak 65 orang siswa, jenis dan sumber data pada penelitian ini jenis data yang
digunakan yaitu data Preimer dan data Sekunder sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari
keseluruhan sampel yang akan diteliti pada siswa kelas X Akuntansi, serta data yang diperlukan
untuk peneliti ini juga didapatkan dari guru-guru yang mengajar mata pelajaran Akuntansi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah Oservasi, Angket atau Kuensioner
dan Dokumentasi. Analisis data bersifat deskriptif dengan tujuan untuk membuat deskripsi secara
faktual, sistematis, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam
fenomena ini peneliti akan mengkaji terkait pengaruh minat belajar, lingkungan teman sebaya,
fasilitas belajar dan disiplinan belajar siswa kelas X akuntansi SMK N 03 Mukomuko. Kemudian
dalam penelitian ini dibuktikan dalam bentuk angka dan diolah dengan statisik. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK N 03 Mukomuko. Dan waktu penelitiannya dilakukan pada bulan Juli Tahun
2024 di SMK N 03 Mukomuo.

Hasil

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel-variabelnya
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Figure dibawah
ini:

24

Series: Residuals
Sample 1 65

204 ] Observations 65

164 | Mean 9.03e-15
Median -0.194569
Maximum 9.196948
124 Minimum -19.63886
Std. Dev. 4.690852
Skewness -0.801830

& Kurtosis 6.566897

4 Jarque-Bera  41.42256
Probability 0.000000

04 1 T T T T T T T T

20 -15 -10 5 0 5 10

Gambar 1. Uji normalitas
Sumber Olahan Data 2024 (Eviews Versi 8)
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Berdasarkan Ganbar 1 diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji tersebut diperoleh dengan
nilai Probability-nya 0,000. Berarti lebih besar dari nilai < 0,05, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai residunya dikatakan distribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yan linear
antara variabel bebas. Salah satu cara untuk menguji gejala multikolinearitas dala model regresi
adalah dengan melihat nilai Coefficient dan nilai VIF(Varian Inflance Factor) dari masing-masing
variabel bebas. Jika nilai VIF kurang dari 10 (VIF < 10) dan nilai coefficient > 0,10 maka dapat
disimpulkan bahwa model tersebut tidak memiliki gejala multikolinearitas. Berdasarkan data yang
sudah diolah dengan software Eviews versi 8 berikut hasil uji multikolinearitas untuk variabel
partisipasi masyarakat,kompetensi perangkat desa,transparansi dan komitmen organisasi terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kabupaten Padang Pariaman.

Tabel 1. Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 08/06/24 Time: 01:28

Sample: 1 65

Included observations: 65

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
X1 0.033222 102.5245 1.020510
X2 0.025140 212.4684 1.271001
X3 0.014886 142.9331 1.217196
X4 0.022469 236.8977 1.129707

C 178.3063 493.7962 NA

Sumber Olah Data Primer,2024(Eviews Versi 8)

Dari Tabel 1 diatas variabel partisipasi minat belajar (X1) memiliki nilai coefficient 0,033
> 0,1 dan nilai VIF 1,020 < 10. Variabel lingkungan teman sebaya (X2) memiliki nilai coefficient
0,025 > 0,1 dan nilai VIF 1,217 < 10. Sedangkan variabel fasilitas belajar (X3) memilki nilai
coefficient 0,014 > 0,1 dan nilai VIF 1,121 < 10 dan variabel disiplin belajar (X4) memiliki nilai
coefficient 0,022 > 0,1 dan nilai VIF 1,29 < 10 . Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

1. Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan metode gletser yaitu jika
probabilitas nilai alpha atau (Prob. > 0,05) maka dapat dipastikan hasil uji tidak terjadi gejala
heterokedastisitas,untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 1.325720 Prob. F(4,60) 0.2708
Obs*R-squared 5.278286 Prob. Chi-Square(4) 0.2599
Scaled explained SS  6.726691 Prob. Chi-Square(4) 0.1511

Test Equation:

Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares

Date: 08/02/24 Time: 23:56
Sample: 1 65

Included observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -15.20755 9.065855 -1.677453  0.0987
X1 0.073357 0.123748 0.592791  0.5555
X2 -0.059534 0.107649 -0.553037 0.5823
X3 0.130450 0.082836 1.574805 0.1206
X4 0.189871 0.101771 1.865675 0.0670

Sumber Olahan Data Primer 2024(Eviews Versi 8)

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat apabila hasil prob > 0,05 maka tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastitas. Pada tabel
diatas dapat dilhat nilai prob. 0,5555 untuk variabel minat belajar, nilai prob. 0,5823 variabel
lingkungan teman sebaya, nilai prob. 0,1206 untuk variabel fasilitas, dan nilai prob. 0,0670
variabel disiplin belajar.

2. Uji Autokorelasi

Tujuan uji Autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan penganggung pada periode t-1 (sebelumnya) > model regresi dikatakan
baik jika terbebas dari autokorelasi.Dalam menganalisis adanya autokorelasi dapat dilihat dari
nilai Durbin Watson.Dan berdasarkan pengolahan dengan Eviews, dapat dilihat nilai Durbin
Watson pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Pengujian Kriteria uji Durbin-Watson
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Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 08/06/24 Time: 00:22

Sample: 1 65

Included observations: 63 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
X1 0.317164 0.013387 23.69117 0.0000
X2 0.176095 0.011049 15.93738 0.0000
X3 0.112160 0.008693 12.90297 0.0000
X4 0.010049 0.000111 90.16770 0.0000
C 38.21386 0.733321 52.11067 0.0000
R-squared 0.993932 Mean dependent var  65.38095

Adjusted R-squared  0.993513 S.D. dependentvar  4.375255

S.E. of regression 0.352378 Akaike info criterion 0.827815

Sum squared resid 7.201883 Schwarz criterion 0.997905
Hannan-Quinn

Log-likelihood -21.07617criteria. 0.894712
F-statistic 2375.074 Durbin-Watson stat ~ 2.225034
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Olah Data Primer 2024 (Eviews Versi 8)

Dari Tabel 3 tersebut, dimana hasil Durbin Woston(DW) menunjukan nilai sebesar 2.225
nilai tersebut jika dibandinkan dengan dengan tabel menggunakan derajat kepercayaan 5%n=65
dan variabel bebas/indenpenden(K)=4

DL:1,4709
Du:1,7311
4-dl :2,5291
4-du :2,2689
Tabel 4. Pengujian Kriteria uji Durbin-Watson
Kriteria Hasil Keterangan
DW>DL 1,991>1,4709 Tidak  Terbukti
Ada Autokorelasi
Positif
DL<DW<DU 1,4709<1,991<1,7311 Tidak  Terbukti

Tanpa Kesimpulan
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DU<DW<4-DU 1,7311<1,991<2,2689 Terbukti Tidak
Adanya
Autokorelasi

4-DU<DW<4-DL 2,2689<1,991<2,5291 Tidak Terbukti
Tanpa Kesimpulan

4-DL<DW«<4 2,5291<1,991<4 Tidak Terbukti
Ada Autokorelasi
Negatif

Sumber: Olah data primer, 2024

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat nilai Durwin-Waston terikat pada elas dU< DW
< 4 dU. Maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut tidak mengandung
masalh autokorelasi.

5. Analisis Regresi Linear Brganda

Analisis regresi linear bergan bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat. Pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat dapat ditu;iskan dengan persamaan sebagai berikut :

Y =a+blX1l+Db2X2+b3X3+b4 X4

Adapun hasil uji regrasi linier berganda dengan mengunakan bantuan eviews versi 8 adalah
sebabagai berikut.

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 08/03/24 Time: 00:05
Sample: 1 65

Included observations: 65

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
X1 0.317164 0.013387 23.69117 0.0000
X2 0.176095 0.011049 15.93738 0.0000
X3 0.112160 0.008693 12.90297 0.0000
X4 0.010049 0.000111 90.16770 0.0000
C 38.21386 0.733321 52.11067 0.0000
R-squared 0.993932 Mean dependent var 65.38095
Adjusted R-squared  0.993513 S.D. dependent var 4.375255
S.E. of regression 0.352378 Akaike info criterion 0.827815
Sum squared resid 7.201883 Schwarz criterion 0.997905
Hannan-Quinn
Log-likelihood -21.07617criteria. 0.894712
F-statistic 2375.074 Durbin-Watson stat 2.225034
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Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber Olahan Data Primer,2024(Eviews Versi 8)

Y =a+bl X1 + b2 X2 + b3 X3+ b4 X4
Y =38.213 + 0,317 X1 + 0,176 X2 + 0,112 X3 + 0,010 X4
Dari model persamaan regresi linear berganda di atas dapat diketahui bahwa :

1. Nilai konstan sebesar 38.213 yang berarti bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel bebas
maka maka nilai variabel terikat nilainya hanya sebesar 38.213 satuan. Hal ini berarti bahwa
apabila variabel bebas ( pengaruh minat belajar, lingkungan teman sebaya, fasilitas belajar,
dan disiplin ).

2. Kaoefisien regresi variabel minat belajar (X1) sebesar 0,316 yang bertanda tidak ada pengaruh
negative antara lingkungan teman sebaya dengan keaktifan belajar siswa.(Y) apabila nilai
variable pengaruh minat belajar sebesar satu-satuan maka akan menurunkan keaktifan belajar
sebesar 0,316 dalam setiap satuannya. dengan asumsi variabel lain tidak mengalami
perubahan atau konstan.

3. Koefisien regresi variable lingkungan teman sebaya (X2) sebesar 0,176 yang bertanda positif.
Hal ini berarti tidak adanya pengaruh negative antara lingkungan teman sebaya dengan
keaktifan belajar siswa (Y) apabila nilai variable lingkungan teman sebaya meningkat
sebesar satu-satuan maka akan meningkatkan keaktifan belajar siswa sebesar 0,176 dala setiap
satuannya. Dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

4. Koefisien regresi variabel fasilitas belajar (X3) sebesar 0,112 yang bertanda positif. Hal ini
berarti tidak adanya pengaruh negatif antara variable keaktifan belajar siswa (Y) apabila nilai
variable fasilitas belajar meningkat sebesar satu-satuan maka akan menurunkan keaktifan
belajar siswa 0,112 dalam setiap satuannya.dengan asumsi variabel lain tidak mengalami
perubahan atau konstan.

5. Koefisien regresi variabel disiplin belajar (X4) sebesar 0,010 yang bertanda positif. Hal ini
berarti tidak adanya pengaruh negatif antara fasilitas belajar terhadap keaktifan belajar ()
apabila nilai variabel disiplin belajar meningkat sebesar satu-satuan maka akan menurunkan
keaktifan belajar siswa sebesar 0,010 dalam setiap satuannya.dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan atau konstan.

6. Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinan digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan
variabel X terhadap Y berdasarkan pengujian yang telah dilakukan ditemukan ringkasan hasil
sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinan
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 08/06/24 Time: 00:22
Sample: 1 65
Included observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
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X1 0.317164 0.013387 23.69117  0.0000
X2 0.176095 0.011049 15.93738 0.0000
X3 0.112160 0.008693 12.90297 0.0000
X4 0.010049 0.000111 90.16770 0.0000
C 38.21386 0.733321 52.11067 0.0000
R-squared 0.993932 Mean dependent var  65.38095
Adjusted R-squared  0.993513 S.D. dependent var  4.375255
S.E. of regression 0.352378 Akaike info criterion  0.827815
Sum squared resid ~ 7.201883  Schwarz criterion 0.997905
Hannan-Quinn
Log-likelihood -21.07617criteria. 0.894712
F-statistic 2375.074 Durbin-Watson stat ~ 2.225034

Prob(F-statistic)

0.000000

Sumber Olahan Data Primer,2024(Eviews Versi 8)

Berdasarkan tabel hasil pengolahan data yang terlihat pada tabel koefisien determinan
diperoleh hasil dari R squere sebesar 0,993932 yang artinya 99,3% merupakan variabel devenden
(keaktifan belajar siswa) dapat dijelaskan oleh variabel independen (minat belajar, lingkungan
teman sebaya, fasilitas belajar, dan disiplin belajar) sedangkan sisahnya sebesar 0,07%
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak termasuk kedalam penelitian ini.

7. Uji Hipotesis
1. Ujit

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan signifikan pengaruh secara individual
variabel bebas yang ada didalam model terhadap variabel terikat atau depnden. Hal ini dimaksud
untuk megetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas menjelaskan variasi variabel terikat.
Apabila nilai signifikan kecil dari 0,05 (sig < 0,05 >),maka dapat disimpulkan bahwa variabel
bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil uji t dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji t

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 08/03/24 Time: 00:05

Sample: 1 65

Included observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 0.317164 0.013387 23.69117 0.0000
X2 0.176095 0.011049 15.93738 0.0000
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X3 0.112160 0.008693 12.90297 0.0000
X4 0.010049 0.000111 90.16770 0.0000
C 38.21386 0.733321 52.11067 0.0000
R-squared 0.993932 Mean dependent var 65.38095
Adjusted R-squared 0.993513 S.D. dependent var 4.375255
S.E. of regression 0.352378 Akaike info criterion 0.827815
Sum squared resid ~ 7.201883  Schwarz criterion 0.997905
Hannan-Quinn
Log-likelihood -21.07617criteria. 0.894712
F-statistic 2375.074 Durbin-Watson stat 2.225034

Prob(F-statistic)

0.000000

Sumber Olahan Data Primer 2024(Eviews versi 8)

Berdasarkan hasil olahan data pada tabel diatas, maka dapat dilihat pengaruh antara

variabel independen terhadap variabel dependen scara parsial sebagai berikut:

1. Hipotesis 1, berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa uji (t) parial menunjukkan nilai signifikan

minat belar (X1) terhadap keaktifan belajar siswa (). Diperoleh nilai hitung sebesar 23.69117
< ttabel sebesar 1,99962 dengan nilai signifikan 0,0000 < a = 0,05 berarti HO ditolak dan H,
diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Hipotesis 2, berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa uji (t) parial menunjukkan nilai
signifikan lingkungan teman sebaya (X2) terhadap keaktifan belajar siswa (). Diperoleh nilai
hitung sebesar 15.93738 < ttabel sebesar 1,99962 dengan nilai signifikan 0,0000 < a =0,05
berarti Hy ditolak dan H, diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara lingkungan teman sebaya terhadap keaktifan belajar siswa.
. Hipotesis 3, berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa uji (t) parial menunjukkan nilai

signifikan fasilitas belajar (X3) terhadap keaktifan belajar siswa (Y). Diperoleh nilai hitung
sebesar 12.90297 < ttabel sebesar 1,99962 dengan nilai signifikan 0.0000 < a =0,05 berarti Hy
ditolak dan H, diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara transparansi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Hipotesis4, berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa uji (t) parial menunjukkan nilai disiplin
belajar siswa (X4) terhadap keaktifan belajar siswa (). Diperoleh nilai hitung sebesar
90,11067< ttabel sebesar 1,99962 dengan nilai signifikan 0.0000 < a = 0,05 berarti H, ditolak
dan H, diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara disiplin belajar terhadap keaktifan belajar siswa.

2. Uji F

Uji F digukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat.Dari pengolahan data yang sudah dilakukan diperoleh
hasil seperti yang terlihat pada tabel 8 berikut:

Tabel 8.Hasil Uji F

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares
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Date: 08/03/24 Time: 00:05
Sample: 1 65
Included observations: 65

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
X1 0.317164 0.013387 23.69117 0.0000
X2 0.176095 0.011049 15.93738 0.0000
X3 0.112160 0.008693 12.90297 0.0000
X4 0.010049 0.000111 90.16770 0.0000
C 38.21386 0.733321 52.11067 0.0000
R-squared 0.993932 Mean dependent var 65.38095
Adjusted R-squared  0.993513 S.D. dependent var 4.375255
S.E. of regression 0.352378 Akaike info criterion 0.827815
Sum squared resid 7.201883 Schwarz criterion 0.997905
Hannan-Quinn
Log-likelihood -21.07617criteria. 0.894712
F-statistic 2375.074  Durbin-Watson stat 2.225034
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber Olahan Data Primer, 2024 (Eviews Versi 8)

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan Eviwes dapat dilihat pada tabel diatas
bahwa nilai signifikan 2375.074 > 0,05. Hal ini berarti Ha diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa minat belajar, lingkungan teman sebaya, fasilitas belajar, dan
disiplin belajar siswa tidak berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar siswa.

Diskusi

Pengaruh Minat Belajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa, Berdasarkan hasil analisa
diperoleh nilai koefisien pada minat belajar sebesar 0,317164 yang bertanda positif. Berdasarkan
analisis data untuk minat belajar diperoleh nilai thitung sebesar 23.69117< ttabel sebesar 1,99962
dengan nilai signifikan 0.0000 < a = 0,05 berarti HO ditolak dan H, diterima dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara minat belajar terhadap keaktifan
belajar siswa. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa adanya minat belajar yang
baik terkait keaktifan belajar siswa akan akan meningkatkan keaktifan belajar siswa yang baik dan
berkualitas. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Keaktifan Belajar Siswa, Berdasarkan
hasil analisa diperoleh nilai lingkungan teman sebaya sebesar 0,176095 yang bertanda positif.
Berdasarkan analisis data untuk lingkungan teman sebaya nilai hitung sebesar 15,93738 < ttabel
sebesar 1,99962 dengan nilai signifikan 0.0000 < a = 0,05 berarti HO ditolak dan Ha diterima
dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
lingkungan teman sebaya terhadap keaktifan belajar siswa. Berdasarkan pendapat di atas dapat
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disimpulkan bahwa adanya lingkungan teman sebaya yang baik terkait keaktifan belajar siswa
akan meningkatkan keaktifan belajar siswa yang baik dan berkualitas, sehingga tujuan dari
lingkungan teman sebaya bias tercapai dengan maksimal (Tullis & Goldstone, 2020); (Kerman et
al., 2024); (Kamalov et al., 2023).

Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa, Berdasarkan hasil analisa
diperoleh nilai koefisien fasilitas belajar siswa sebesar 0,112160 yang bertanda positif.
Berdasarkan analisis data untuk fasilitas belajar nilait hitung sebesar 12.90297 < ttabel sebesar
1,99962 dengan nilai signifikan 0.0000 < a = 0,05 berarti Hq ditolak dan H, diterima dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara fasilitas belajar
terhadap keaktifan belajar siswa. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas
belajar sangatlah penting dikarenakan berpengaruh keaktifan belajar siswa. Pengaruh Disiplin
Belajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa, Berdasarkan hasil analisa diperoleh nilai koefisien
disiplin belajar sebesar 0,010049 yang bertanda positif. Berdasarkan analisis data untuk fasilitas
belajar diperoleh nilai thitung sebesar 90.16770 < ttabel sebesar 1,99962 dengan nilai signifikan
0.0000 < a = 0,05 berarti HO ditolak dan H, diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara disiplin belajar antara keaktifan belajar (Kartika
Himmatu ‘Adila & Susanto, 2024); (Fasya et al., 2022); (Valeriani et al., 2022). Berdasarkan
analisa diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar sangat sangat diperlukan karena
meningkatkan keaktifan belajar siswa untuk mencapai sasaran yang dituju yang mana fdisiplin
belajar yang baik akan mendorong kemajuan keaktifan belajar siswa.

Pengaruh Minat Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, Fasilitas Belajar Dan Disiplin Belajar
Siswa Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas X Akuntansi SMK N 03 Mukomuko, Berdasarkan
hasil penelitian diketahui pengaruh Minat Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, Fasilitas Belajar
Dan Disiplin Belajar Siswa menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,0000 < 0,05. Hal ini berarti HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinat belajar, lingkungan teman
sebaya, fasilitas belajar dan disiplin belajarmaka akan meningkat pula terhadap keaktifab belajar
(Muassomah et al., 2022); (Zawacki-Richter et al., 2019); (Siregar & Kasmawati, 2022); (Yusuf,
2023)

Kesimpulan

Minat belajar (X1) sebesar 0,3171164 yang bertanda positif. Berdasarkan anasisis data
untuk variabel minat belajar di peroleh nilai signifikan 0,0000 < 0,05 berarti Ha diterima dan HO
ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif secara
parsial antara minat belajar terhadap keaktifan belajar. Hal ini berarti semakin tinggi minat belajar
maka semakin meningkat pula keaktifan belajar. Lingkungan teman sebaya (X2) sebesar 0,176095
yang bertanda positif. Berdasarkan anasisis data untuk variabel lingkungan teman sebaya di
peroleh nilai signifikan 0,0000 < 0,05 berarti Ha diterima dan HO ditolak dengan demikian dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif secara parsial antara lingkungan teman
sebaya terhadap keaktifan belajar. Hal ini berarti semakin tinggi lingkungan teman sebaya maka
semakin meningkat pula keaktifan belajar. Fasilitas belajar (X3) sebesar 0,112160 yang bertanda
positif. Berdasarkan anasisis data untuk variabel fasilitas belajar di peroleh nilai signifikan 0,0000
< 0,05 berarti Ha diterima dan HO ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan positif secara parsial antara fasilitas belajar terhadap keaktifan belajar.
Hal ini berarti semakin tinggi fasilitas belajar maka semakin meningkat pula keaktifan belajar.
Disiplin belajar (X4) sebesar 0,010049 yang bertanda positif. Berdasarkan anasisis data untuk
variabel disiplin belajar di peroleh nilai signifikan 0,0000 < 0,05 berarti Ha diterima dan HO
ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif secara
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parsial antara disiplin belajar terhadap keaktifan belajar. Hal ini berarti semakin tinggi disiplin
belajar maka semakin meningkat pula keaktifan belajar.
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